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Abstract. The rapid growth of e-commerce in Indonesia, particularly the Shopee platform, has generated a large
volume of user reviews on the Google Play Store, which can be analyzed to understand consumer sentiment. This
study aims to compare the performance of the Support Vector Machine (SVM) and Random Forest (RF)
algorithms in binary sentiment classification (positive and negative) on Shopee reviews, as well as to statistically
test the significance of their differences using One-Way ANOVA. A total of 400,498 reviews were collected via
web scraping, preprocessed through text normalization, tokenization, and Indonesian language stemming, and
then feature-extracted using TF-IDF and Count Vectorizer. Evaluation results show that SVM achieved an
accuracy of 91.77%, precision of 91.49%, recall of 91.77%, and F1-Score of 91.56%, while RF achieved an
accuracy of 90.07%, precision of 91.68%, recall of 90.07%, and F1-Score of 90.55%. ANOVA confirmed that the
performance difference between the two algorithms is statistically significant (p-value = 0.0007) with a large
effect size (n? = 0.1815). Therefore, SVM is recommended as a more optimal and consistent algorithm for
automated sentiment analysis of Indonesian e-commerce reviews, while also providing a replicable
methodological framework for similar future research.

Keywords: ANOVA; Google Play Store; Random Forest; sentiment analysis; SVM.

Abstrak. Perkembangan e-commerce di Indonesia, khususnya platform Shopee, menghasilkan data ulasan
pengguna dalam jumlah besar di Google Play Store yang dapat dianalisis untuk memahami sentimen konsumen.
Penelitian ini bertujuan membandingkan performa algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest
(RF) dalam Kklasifikasi sentimen biner (positif dan negatif) pada ulasan Shopee, serta menguji signifikansi
perbedaannya secara statistik menggunakan One-Way ANOVA. Data sebanyak 400.498 ulasan dikumpulkan
melalui web scraping, diproses dengan normalisasi teks, tokenisasi, dan stemming bahasa Indonesia, kemudian
diekstraksi fiturnya menggunakan TF-IDF dan Count Vectorizer. Hasil evaluasi menunjukkan SVM mencapai
akurasi 91,77%, presisi 91,49%, recall 91,77%, dan F1-Score 91,56%, sedangkan RF mencapai akurasi 90,07%,
presisi 91,68%, recall 90,07%, dan F1-Score 90,55%. Uji ANOVA membuktikan perbedaan kinerja kedua
algoritma signifikan secara statistik (p-value = 0,0007) dengan ukuran efek besar (n2=0,1815). Dengan demikian,
SVM direkomendasikan sebagai algoritma yang lebih optimal dan konsisten untuk analisis sentimen otomatis
pada ulasan e-commerce berbahasa Indonesia, sekaligus memberikan kerangka metodologis yang dapat
direplikasi untuk penelitian serupa.

Kata kunci: Analisis Sentimen; ANOVA; Google Play Store; Random Forest; SVM.

1. LATAR BELAKANG

Implementasi Industry 4.0 di Indonesia melalui inisiatif Making Indonesia 4.0 telah
mendorong pertumbuhan sektor digital, termasuk e-commerce, dengan Shopee sebagai salah
satu platform terdepan (Yusuf, 2021). Platform ini tidak hanya menjadi wadah transaksi, tetapi
juga sumber data perilaku pengguna melalui ulasan di Google Play Store. Ulasan pengguna
berfungsi sebagai umpan balik vital untuk perbaikan layanan dan inovasi berkelanjutan(Lloyd

et al., 2023). Analisis sentimen merupakan alat kunci dalam pemrosesan bahasa alami untuk
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memahami opini pengguna secara otomatis dan skala besar, dengan berbagai pendekatan
machine learning seperti Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest (RF) telah
terbukti efektif untuk klasifikasi teks(Hassan et al., 2022).

Meskipun telah banyak penelitian mengenai analisis sentimen ulasan Shopee, seperti
yang dilakukan (Subarkah et al., 2023). yang menerapkan Naive Bayes dengan akurasi 89%,
penelitian tersebut masih terbatas pada dataset kecil dan tidak membandingkan performa
dengan algoritma lain seperti SVM atau Random Forest.(Ramadhona Hassolthine et al., 2025).
membandingkan Naive Bayes dan Random Forest, namun belum mengikutsertakan SVM dan
tidak menggunakan uji statistik inferensial. Mayoritas penelitian dalam domain analisis
sentimen e-commerce juga belum melakukan verifikasi statistik inferensial seperti ANOVA
untuk memastikan signifikansi perbedaan kinerja algoritma(Huang et al., 2023). Hal ini
menimbulkan celah penelitian, di mana klaim superioritas suatu algoritma sering kali bersifat

deskriptif dan belum diuji secara statistik.

Berdasarkan tinjauan tersebut, teridentifikasi urgensi untuk melakukan komparasi
algoritma dengan landasan evaluasi yang lebih rigor. Penelitian ini mengisi kekosongan
tersebut dengan membandingkan dua algoritma yang umum digunakan, yaitu SVM dan
Random Forest, dalam konteks analisis sentimen ulasan aplikasi Shopee di Google Play Store,
serta menguji signifikansi perbedaan kinerjanya menggunakan One-Way ANOVA.
Pendekatan ini diadopsi dari studi(Mamdouh Farghaly & Abd El-Hafeez, 2023).

2. KAJIAN TEORITIS

Analisis sentimen merupakan subbidang pemrosesan bahasa alami (NLP) yang bertujuan
mengidentifikasi dan mengklasifikasikan polaritas opini dalam teks, seperti positif, negatif,
atau netral(Tan et al., 2023). Dalam konteks e-commerce, teknik ini berperan krusial untuk
mengekstrak wawasan dari ulasan pelanggan guna meningkatkan kepuasan dan mendukung
keputusan bisnis (Contreras et al., 2022). Pemrosesan teks berbahasa Indonesia untuk analisis
sentimen menghadapi tantangan khusus karena karakteristiknya yang kaya akan variasi
informal, slang, dan singkatan, sehingga memerlukan preprocessing komprehensif seperti case
folding, tokenisasi, stopword removal, stemming, dan normalisasi bahasa informal (Kaesmetan
& Kalengkongan, n.d.; Nida Nur Aini Aryanti & Ozzi Suria, 2025; Setiawan et al., 2025).
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Ekstraksi fitur teks mengonversi data teks tidak terstruktur menjadi representasi numerik
yang dapat diproses algoritma machine learning. Metode umum meliputi Bag-of-Words (BoW)
yang diimplementasikan dengan Count Vectorizer (HaCohen-Kerner etal., 2020; Molero et al.,
2023; Roussinov et al., 2022). dan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency)
yang membobot kata berdasarkan frekuensi dan kelangkaannya di seluruh korpus(Arioz et al.,
2022; Borbon & Ebardo, 2025; Scientifico Disciplinare, 2023). eleksi fitur lebih lanjut dapat
dilakukan untuk meningkatkan efisiensi model, misalnya dengan Uji Chi-Square yang
mengukur keterkaitan antara fitur dan label(Azzahra et al., 2021; Wilk-Jakubowski et al.,
2025). serta Mutual Information (MI) yang mengukur ketergantungan informasi antara fitur
dan kelas target(Kemala et al., 2024; Yang & Chew, 2021).

Algoritma machine learning yang banyak digunakan untuk Klasifikasi teks
meliputi Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest (RF). SVM bekerja dengan
mencari hyperplane optimal untuk memisahkan kelas dengan margin terlebar, dan dikenal
memiliki akurasi tinggi serta kemampuan menangani data dimensi tinggi, meski waktu
pelatihannya bisa lama(AlBadani et al., 2022; Guido et al.,, 2024; Ramasamy et al.,
2021). Random Forest adalah algoritma ensemble yang membangun banyak decision tree;
kelebihannya termasuk mampu mengatasi overfitting dan memiliki kinerja baik pada dataset
besar, meski efektivitasnya dapat bervariasi tergantung karakteristik data (Ningrum & Amri,
2024; Stefanis et al., 2023; Sumertajaya et al., 2022).

Evaluasi statistik inferensial diperlukan untuk memastikan bahwa perbedaan kinerja
antar model signifikan secara ilmiah, bukan sekadar kebetulan. Analysis of
Variance (ANOVA) telah terbukti efektif sebagai metode seleksi fitur dan uji signifikansi
dalam berbagai konteks pemodelan(Alassaf & Qamar, 2022; Ali et al., 2024; Kumari & Singh,
2025; Muflikhah et al., n.d.). Penggunaan ANOVA dalam komparasi algoritma analisis
sentimen dapat memberikan landasan statistik yang kokoh untuk klaim superioritas suatu

model.

Tinjauan terhadap penelitian terdahulu menunjukkan bahwa meskipun komparasi
algoritma untuk analisis sentimen telah banyak dilakukan, masih terdapat keterbatasan dalam
hal validasi statistik inferensial dan fokus pada konteks spesifik ulasan aplikasi e-commerce.
Sebagai contoh, (Nurrahma & Yusuf, 2020). menggunakan ANOVA untuk membandingkan
akurasi beberapa algoritma pada data gejala COVID-19, namun tidak dalam domain analisis
sentimen teks ulasan. (Nasiri & Rahmani, 2021). menggabungkan ANOVA dengan deep
learning untuk prediksi kepribadian dari teks.(Kaur & Sharma, 2023) membandingkan SVM
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dan RF untuk deteksi konten negatif, namun tanpa uji signifikansi statistik seperti ANOVA.
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengisi celah tersebut dengan melakukan
komparasi performa algoritma SVM dan RF pada analisis sentimen ulasan Shopee yang
divalidasi secara statistik menggunakan One-Way ANOVA.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen komparatif
untuk membandingkan kinerja dua algoritma klasifikasi. Populasi penelitian adalah seluruh
ulasan pengguna aplikasi Shopee di Google Play Store. Sampel diambil dari dataset yang
dikumpulkan melalui teknik web scraping menggunakan library google-play-scraper di
Python, yang menghasilkan 400.498 ulasan mentah. Untuk efisiensi komputasi, eksperimen

utama dilakukan pada 50.000 sampel yang diambil secara proporsional dari total dataset.

Instrumen pengumpulan data adalah skrip web scraping yang mengekstrak variabel
utama seperti teks ulasan (content), rating (score), dan waktu. Analisis data dilakukan melalui
beberapa tahap terstruktur. Pertama, data menjalani pra-pemrosesan yang meliputi penanganan
missing value, normalisasi teks (case folding, penghapusan karakter spesial, normalisasi kata
informal), tokenisasi, dan stemming bahasa Indonesia menggunakan Sastrawi. Pelabelan
sentimen dilakukan secara biner berdasarkan rating, di mana rating 1-2 dikategorikan negatif
dan rating 4-5 dikategorikan positif; rating 3 (netral) tidak disertakan.

Tahap selanjutnya adalah ekstraksi fitur menggunakan metode TF-IDF dan Count
Vectorizer, dilanjutkan dengan seleksi fitur statistik menggunakan Uji Chi-Square dan Mutual
Information (MI) untuk mengurangi dimensionalitas. Data kemudian dibagi menjadi subset
pelatihan (70%) dan pengujian (30%) dengan stratified sampling untuk menjaga proporsi kelas.
Pemodelan dilakukan dengan mengimplementasikan algoritma Support Vector Machine
(SVM) dengan kernel linear dan Random Forest (RF) dengan 100 decision tree sebagai model

baseline.

Alat analisis data utama meliputi evaluasi performa model menggunakan metrik akurasi,
presisi, recall, dan F1-Score yang dihitung dari confusion matrix. Untuk menguiji signifikansi
statistik perbedaan kinerja kedua algoritma, digunakan uji One-Way ANOVA dengan tingkat
signifikansi (o) 0,05. Hipotesis statistik yang diuji adalah: Ho (tidak ada perbedaan signifikan
rata-rata akurasi antara SVM dan RF) dan H: (terdapat perbedaan signifikan). Interpretasi
didasarkan pada nilai F-statistic, p-value, dan ukuran efek (effect size) Eta Squared (n?).
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Seluruh pemrosesan dan analisis dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dalam

lingkungan Google Colab.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data ulasan aplikasi Shopee dari
Google Play Store menggunakan teknik web scraping selama periode Oktober 2024. Dataset
awal yang terkumpul berjumlah 400.498 ulasan mentah. Setelah dilakukan pra-pemrosesan
data, termasuk penghapusan duplikat dan entri dengan konten kosong, jumlah data akhir yang

siap dianalisis adalah 399.743 ulasan.
A. Hasil Pra-Pemrosesan dan Karakteristik Data

Tahap pra-pemrosesan berhasil membersihkan dan menstandarkan data teks.
Penanganan missing value dilakukan dengan strategi yang berbeda per kolom.
Kolom content yang kosong (2 entri) dihapus, sementara  kolom lain
seperti reviewCreatedVersion diisi dengan nilai 'Unknown'. Hasil normalisasi teks, tokenisasi,
dan stemming menghasilkan data teks yang konsisten dan siap untuk ekstraksi fitur. Pelabelan
sentimen biner berdasarkan rating menghasilkan distribusi data yang tidak seimbang
(imbalanced), dengan 82,3% ulasan dikategorikan positif (rating 4-5) dan 17,7% dikategorikan
negatif (rating 1-2), sebagaimana dirangkum dalam Tabel 4.1.

Tabel 1. Distribusi Sentimen Ulasan Shopee.

Sentiment Jumlah Ulasan Persentase
Negatif 329,634 82.3%
Positif 70,864 17.7%

Total 400,00 100%

Sumber: Hasil Eksperimen (2025).
B. Hasil Ekstraksi Fitur dan Pemodelan

Ekstraksi fitur menggunakan TF-IDF dengan konfigurasi tertentu menghasilkan matriks
fitur berukuran 400.498 x 5.000 dengan tingkat sparsity 99,8%. Seleksi fitur dengan Uji Chi-
Square dan Mutual Information berhasil mengidentifikasi kata-kata paling diskriminatif. Kata
seperti "tidak", "ga", dan "gak" memiliki skor seleksi fitur tertinggi, mengindikasikan peran

kunci negasi dalam ulasan negatif.
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Pemodelan dengan algoritma Support Vector Machine (SVM) dan Random Forest (RF)
pada 50.000 sampel menunjukkan bahwa kedua model memiliki kinerja yang sangat baik.

Hasil evaluasi pada data uji (15.000 sampel) disajikan pada Tabel 4.2.

Tabel 2. Distribusi Sentimen Ulasan Shopee.

Algoritma Akurasi Presisi Recall F1-Score
SVM 91.77% 91.49% 91.77% 91.56%
RF 90.07% 91.68% 90.07% 90.55%

Sumber: Hasil Eksperimen (2025).
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Sumber: Hasil Eksperimen (2025).

Gambar 1. Confusion Matrix Model SVM dan RF.

C. Hasil Pengujian Hipotesis Statistik

Untuk menguji signifikansi perbedaan performa kedua algoritma, dilakukan uji One-Way
ANOVA terhadap distribusi F1-Score yang diperoleh dari validasi silang. Hasil uji
menunjukkan nilai F-statistic sebesar 12.8608 dengan p-value 0.0007, yang jauh di bawah
tingkat signifikansi o = 0,05. Hal ini menyebabkan penolakan terhadap hipotesis nol (Ho).
Ukuran efek (effect size) yang dihitung melalui Eta Squared (n?) adalah 0.1815, yang tergolong
besar. Hasil ini membuktikan bahwa perbedaan kinerja antara SVM dan RF dalam tugas

klasifikasi sentimen ini signifikan secara statistik dan memiliki makna praktis.
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Sumber: Hasil Eksperimen (2025).
Gambar 2. Hasil Pengujian Hipotesis Statistik.

D. Pembahasan

Temuan bahwa SVM secara signifikan lebih unggul daripada Random Forest dalam
konteks analisis sentimen ulasan Shopee sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang
juga melaporkan keunggulan SVM untuk Klasifikasi teks pada ruang fitur berdimensi tinggi
seperti TF-IDF (AlBadani et al., 2022; Ramasamy et al., 2021).Kinerja SVM yang stabil dan
konsisten diduga kuat karena kemampuannya dalam menemukan hyperplane pemisah yang
optimal pada data yang telah direpresentasikan sebagai vektor numerik melalui TF-IDF.

Di sisi lain, meskipun Random Forest secara umum dikenal robust, hasil penelitian ini
menunjukkan kinerjanya sedikit lebih rendah dan lebih bervariasi. Hal ini mungkin disebabkan
oleh karakteristik dataset yang memiliki ketidakseimbangan kelas dan noise pada teks ulasan
informal, yang dapat mempengaruhi proses pembuatan decision tree secara acak dalam
ensemble. Temuan ini agak berbeda dengan penelitian Syahputra et al. (Kaur & Sharma, 2023)
yang melaporkan SVM lebih unggul daripada RF untuk klasifikasi konten negatif, namun
mendukung konsistensi superioritas SVM dalam tugas klasifikasi teks berbahasa Indonesia.

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah penguatan bukti empiris mengenai efektivitas
SVM untuk analisis sentimen pada teks ulasan e-commerce berbahasa Indonesia, terutama
ketika dikombinasikan dengan ekstraksi fitur TF-IDF. Secara terapan, temuan ini
merekomendasikan penggunaan algoritma SVM sebagai inti dari sistem analisis sentimen
otomatis untuk platform seperti Shopee, guna mendapatkan klasifikasi yang akurat dan

konsisten. Kerangka metodologi yang mencakup pra-pemrosesan spesifik bahasa Indonesia,
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ekstraksi fitur TF-IDF, dan validasi statistik dengan ANOVA juga dapat direplikasi untuk

penelitian serupa pada platform atau domain yang berbeda

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil eksperimen dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini berhasil membandingkan dan menguji signifikansi kinerja dua algoritma
dalam analisis sentimen ulasan Shopee. Algoritma Support Vector Machine (SVM)
menunjukkan performa klasifikasi yang lebih unggul dan konsisten dibandingkan dengan
Random Forest (RF), dengan pencapaian akurasi tertinggi sebesar 91,77%. Lebih penting lagi,
uji statistik One-Way ANOVA membuktikan bahwa perbedaan kinerja antara kedua algoritma
tersebut signifikan secara statistik, sehingga keunggulan SVM bukanlah hasil kebetulan.
Temuan ini memberikan jawaban yang jelas terhadap perumusan masalah penelitian dan
sekaligus merekomendasikan SVM sebagai pilihan algoritma yang lebih optimal untuk
implementasi sistem analisis sentimen otomatis pada ulasan e-commerce berbahasa Indonesia,

khususnya dengan karakteristik data yang serupa dengan dataset Shopee.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Klasifikasi yang
dilakukan masih bersifat biner (positif dan negatif), sehingga belum menangkap nuansa
sentimen netral atau skala yang lebih granular. Selain itu, eksperimen utama dibatasi pada
50.000 sampel dan menggunakan metode ekstraksi fitur konvensional (TF-IDF/Count
Vectorizer), yang meskipun efektif, belum memanfaatkan pendekatan terkini seperti word
embedding kontekstual. Oleh karena itu, untuk pengembangan penelitian selanjutnya,
disarankan untuk mengeksplorasi klasifikasi multi-kelas, mengintegrasikan model deep
learning (misalnya LSTM atau BERT) untuk menangkap konteks semantik yang lebih dalam,
serta menerapkan teknik penanganan ketidakseimbangan kelas yang lebih beragam seperti
SMOTE atau ensemble methods. Pengujian pada dataset dari platform e-commerce lain atau
dalam konteks bahasa daerah juga akan sangat berharga untuk menguji generalisasi temuan

dari penelitian ini.
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